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iAbstrak  

Salah satu materi di kelas XI adalah materi sistem indra. Dalam mempelajari materi ini siswa belum 

pernah diajarkan keterampilan proses. Oleh karena itu dibutuhkan LKS guided discovery yang 

melibatkan keterampilan proses siswa. Pengembangan LKS guided discovery dilaksanakan pada 

bulan September 2016 ± Mei 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS guided 

discovery pokok bahasan sistem indra yang dapat melatihkan keterampilan proses dan pemahaman 

konsep siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan LKS dengan menggunakan model 

4D namun hanya sampai develop (pengembangan) dan pada tahap disseminate (penyebaran) belum 

dilakukan. Parameter yang diukur adalah validitas LKS berdasarkan hasil validasi yang dilakukan 

oleh 2 pakar. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 

dinyatakan valid (94,2%) oleh pakar. LKS dinyatakan benar atau sesuai digunakan dalam 

pembelajaran. 

Kata Kunci: LKS, Guided Discovery, Keterampilan Proses, Pemahaman Konsep, Sistem Indra 

 

iAbstract 

Onei ofi thei materiali ini gradei XI is sensory system.  In studying this material students have never 

been taught process skills.Therefore, it needs worksheet guided discovery that involves the process 

skills. The development student worksheet based on guided discovery during September 2016 ± May 

2017.This researched by using model of 4D But only until the development and the stage disseminate 

has not been done��SDUDPHWHUV�PHDVXUHG�ZHUH�WKH�ZRUNVKHHW¶V�YDOLGLW\��WKHi result ofi thei validationi 

conductedi byi twoi experts. Result of the research show that the worksheet declared valid (94,2%) by 

expert, worksheet otherwise correct or appropriate to use in learning activities. 

key word: Student worksheet, Guided Discovery, Process Skills, Concept Comprehension, Sensory 

System. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 

22 tahun 2016, karakteristik pembelajaran 

di abad 21 yaitu lpada lSetiap lsatuan 

pendidikan lterkait lerat lpada Standar 

Kompetensi lLulusan ldan lStandar lisi 

yang lmencakup lpengembangan lranah 

sikap, lpengetahuan, ldan lketerampilan 

yang ldielaborasi luntuk lsetiap lsatuan 

pendidikan. lKurikulum memuat tujuan 

pendidikan nasional yang tercermin pada 

kompetensi inti, yaitu lkompetensi 

pengetahuan (lKI 3) ldan lkompetensi 

keterampilan (lKI 4). KI tersebut masing-

masing dijabarkan menjadi kompetensi 

dasar. lKompetensi ldasar lyang ada 

semuanya lharus dapat ldicapai oleh setiap 

lsiswa melalui kegiatan lpembelajaran. 

Untuk ldapat lmembantu lsiswa 

dalam lmemperbaiki ldan lmeningkatkan 

lketerampilan lproses pada KD tersebut 

dibutuhkan suatu cara untuk membimbing 

siswa selama praktikum berlangsung yaitu 

dengan adanya guided discovery yang 

mendukung siswa dalam memperoleh 

konsep baik individual maupun kelompok. 

Pembelajaran berbasis penemuan 

terbimbing (guided discovery) dibutuhkan 

dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan 

pada lmodel lini lmenekankan lpentingnya 

lpemahaman lstruktur latau lide-ide 

lpenting lterhadap lsuatu ldisiplin lilmu 

lmelalui lketerlibatan lsiswa lsecara laktif 

ldalam lproses lpembelajaran (Hosnan, 

2014). lPembelajaran ldengan lmodel 

lpenemuan lebih mengutamakan proses 

daripada hasil belajar (Mulyasa, 2011). 

Sehingga guru juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan yang memadai (Majid, 2007). 

Proses penemuan menggunakan 

bimbingan lebih menguntungkan untuk 

meningkatkan penemuan konsep siswa 

(Ulumi,2015). Ketertarikan siswa terhadap 

model pembelajaran guided discovery 

sangat penting karena siswa berperan secara 

aktif, sehingga tidak merasa bosan dan 

jenuh selama proses pembelajaran. Suasana 

yang menyenangkan membuat siswa dapat 

menikmati pembelajaran, sehingga hasil 

belajar dapat mengalami peningkatan 

(Kertamuda, 2008). 

Tercapainya kebiasaan belajar 

mandiri siswa, dapat dibantu dengan 

menggunakan sumber belajar yang sesuai 

dengan tuntutan kompetensi pada materi 

sistem indra dan menyesuaikan kurikulum 

yang berlaku (Rustiningsih, 2015). Sumber 

belajar yang dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran biologi yang sesuai dengan 

kurikulum 2013 adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) yang berisi petunjuk dan 

langkah-langkah yang bisa membantu siswa 

dalam menyelesaikan tugas (Depdiknas, 

2004). 

Oleh lkarena litu, lpeneliti lmencoba 

luntuk lmengembangkan llembar lkegiatan 

lsiswa ldengan lMXGXO�� ³Kepekaan Indra 

(Peraba dan Pembau) dalam menerima 

rangsangan´� Pengembangan LKS  dengan 

materi sistem indra dilakukan karena pada 

materi tersebut siswa belum pernah 

dilatihkan keterampilan proses. 

lTujuan lpenelitian lini ladalah 

lmenghasilkan lLKS lberbasis lguided 

ldiscovery lpokok lbahasan lSistem lIndra 

lyang dapat melatihkan keterampilan proses 

dan pemahaman konsep konsep siswa 

berkategori valid untuk digunakan dalam 

pembelajaran dan mendeskripsikan 

validitas LKS yang meliputi susunan LKS, 

syarat konstruksi, syarat didaktik, syarat 

teknis, dan keterampilan proses.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah 

lpengembangan. lPerangkat pembelajaran 

lyang ldikembangkan ladalah lLKS lberbasis 

lguided ldiscovery lpada pokok bahasan 

Sistem Indra lmenggunakan lmodel l4D, 

lyang lterdiri ldari tahap ldefine, ldesign, 

ldevelop, ldan ldisseminate. lNamun pada 

ltahap ldisseminate (penyebaran) ltidak 

ldilakukan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2016 ± Mei 2017. 
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Validitas lLKS berbasis guided 

discovery merupakan pernyataan para pakar 

mengenai tingkat kualitas LKS yang 

diperoleh dari lhasil lvalidasi lyang dilakukan 

loleh lseorang lpakar lbiologi ldan lseorang 

lpakar lpendidikan lbiologi. lData lyang 

ldiperoleh ldari lmasing-masing lvalidator 

lberupa lskor ldari lsetiap lkomponen lyang 

sudah ditentukan meliputi susunan LKS, 

syarat konstruksi, syarat didaktik, syarat 

teknik, dan keterampilan proses yang terdiri 

dari beberapa kriteria. LKS dinyatakan valid 

apabila nilai rata-rata dari YDOLGDVL� DGDODK� ��

3,26 dengan kategori valid. Lembar kegiatan 

siswa yang dikembangkan divalidasi oleh 

pakar pendidikan biologi dan pakar biologi 

Universitas Negeri Surabaya yang 

dilaksanakan pada bulan Januari 2017.  

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa lembar validasi LKS terhadap hasil 

pengembangan lLKS lberbasis lguided 

ldiscovery lpada lpokok lbahasan lSistem 

Indra. lMetode lyang ldigunakan luntuk 

pengumpulan ldata yang dilakukan dalam 

lpenelitian lini ladalah model ntelaah 

(pengumpulan hail validasi) nmenggunakan 

lembar nvalidasi ndengan nteknik nanalisis 

data ndeskriptif nkuantitatif ndan ndeskriptif 

kualitatif. 

Berdasarkan nhasil analisis validasi, 

maka akan diperoleh empat kriteria skor yaitu 

1,00-1,75 dengan kategori nkurang nvalid; 

1,76-2,50 dengan kategori ncukup nvalid; 

2,51-3,25 dengan kategori valid dan 3,26-

4,00 dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan teknin analisis datatersebut, 

maka dapat diketahui validitas LKS guided 

discovery. LKS guided discovery dikatakan 

valid dan ndapat ndigunakan nsebagai  media 

pembelajaran, jika skor  rata-rata penilaian-

Q\D�������� 

 

nHASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil nvalidasi LKS berbasis guided 

discovery dilihat dari susunan LKS, syarat 

konstruksi, syarat didaktik, syarat teknis, dan 

keterampilan proses. 

nBerikut nadalah nhasil nvalidasi 

nLKS noleh nvalidator: 

 

nTabel 1. nRekapitulasi nData nHasil 

nValidasi nLKS Berbasis Guided Discovery 

No Aspek Skor  

 

Kategori 
 

V1 

 

V2 
Rata

-rata 
SUSUNAN LKS 

1 Judul 4 4 4 Sangat 

validn 

2 Alokasi 

waktu 

untuk 

mengerja-

kan LKS 

2 4 3 Valid  

3 Tujuann 

pem-

belajaran 

3 4 3,5 Sangat 

validn 

4 Arahann 

peng-

gunaan 

LKS 

4 4 4 Sangat 

validn 

SYARAT DIDAKTIK 

1 Penekan-

an 

terhadap 

proses 

menemu-

kan 

konsep 

4 4 4 Sangat 

validn 

2 Meng-

akomo-

dasi 

perbedaan 

kemampu-

an 

individu 

3 3 3 Valid 

n  

3 Konten 4 4 4 Valid  

4 Diskusi 

LKS dan 

gambar 

pendukung 

4 4 4 Sangat 

validn 

SYARAT KONSTRUKSI 

1 Bahasa 4 4 4 Sangat 

validn 

2 Kalimat 4 4 4 Sangat 

validn 

SYARAT TEKNIS 

A. TAMPILAN LKS 

1 Covern 2 4 3 Valid  

2 Gambar 

dalam LKS 

4 4 4 Sangat 

validn 
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No Aspek Skor  

 

Kategori 
 

V1 

 

V2 
Rata

-rata 

3 Kesesuaian 

gambarn dan 

warna untuk 

memotivasi 

siswa 

belajarn 

4 4 4 Sangat 

validn 

B. KARAKTERISTIK LKS 

1 Tahap 

mengamati 

4 4 4 Sangat 

validn 

2 Tahap 

merumus-

kan 

pertanyaan 

4 3 3,5 Sangat 

validn 

3 Tahap 

mengum-

pulkan 

data 

4 4 4 Sangat 

validn 

4 Melaku-

kan praktik 

4 4 4 Sangat 

validn 

5 Tahap 

hipotesis 

3 4 3,5 Sangat 

validn 

6 Tahap 

meng-

identifikasi 

variabel 

2 4 3 Valid  

7 Tahap 

menyim-

pulkan 

2 4 3 Valid  

8 Langkah-

langkah 

guided 

discovery 

4 4 4 Sangat 

validn 

Rata-rata  3,8 Sangat 

validn 

(%) 94 Sangat 

validn 

 
Berdasarkann analisisn hasiln 

validasin padan Tabeln 1, dapatn diketahui 

bahwa secaran keseluruhann rata-rata 

validitas LKS sebesar 3,76 atau 94,2% 

dengann kategorin valid. Haln inin 

menunjukkann bahwa LKSn yangn 

dikembangkann telahn sesuain dengann 

syaratn penyusunann LKS, sehinggan LKS 

dapat digunakan dalamv kegiatanv 

pembelajaran. 

Hasil ini dapat dicapai karena 

langkah-langkah penyusunan LKS yang 

meliputi analisis kurikulum, analisis siswa, 

analisis konsep, perumusan indikator 

pembelajaran, analisis tugas dan penyusunan 

LKS yang menghasilkan desain awal LKS. 

Kemudian desain awal LKS dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan direvisi 

berdasarkan masukan yang diberikan dan 

menghasilkan draft I. LKS kemudian 

diseminarkan untuk mendapat saran atau 

masukan dari dosen penguji seminar proposal 

dan menghasilkan draft II. LKS kemudian 

direvisi seuai masukan dan saran dari dosen 

penguji proposal yang nantinya akan 

divalidasi oleh dosen pakar pendidikan 

biologi dan dosen pakar biologi.  

Selain itu, dalam menyusun LKS 

peneliti melaksanakan langkah-langkah yang 

diungkapkan oleh Prastowo (2013) antarav 

lain, analisisv kurikulum, menyusunv petav 

kebutuhanv LKS, menentukanv judulv LKS, 

danv penulisanv LKS. 

Validitasv LKSv berbasisv guidedv 

discoveryv yangv dikembangkanv memilikiv 

empatv komponenv yangv sudah ditentukan 

meliputi susuana LKS, syarat didaktik, syarat 

konstruksi, syarat teknis, dan melatihkan 

keterampilan proses. Pada komponen susunan 

LKS terdapat 4 aspek, nilai yang kurang dari 

4 diperoleh pada aspek alokasi waktu yaitu 

memperoleh nilai 3 dan termasukv dalamv 

kategoriv validv (Riduwan, 2013).  Halv 

tersebutv dikarenakanv alokasi waktu yang 

dicantumkan padav LKSv kurang sesuai 

dengan kegiatan yang akan dilakukan siswa 

dalam LKS. Nilai tertinggi pada komponen 

susunan LKS yaitu judul dan arahan 

penggunaan LKS mendapat nilai 4 dengan 

kategori sangat valid. 

Syarat didaktik terdapat 4 aspek, nilai 

terendah diperoleh pada aspek 

mengakomodasi perbedaan kemampuan 

akademik individu yaitu memperoleh nilai 3 

dan termasuk dalam kategori valid. Menurut 

Suryosubroto (2009) salah satu kekurangan 

pembelajaran guided discovery yaitu siswa 

yang lamban mungkin bingung dalam 

usahanya dalam mengembangkan pikirannya 

jika dihadapkan dengan hal-hal baru. Nilai 

tertinggi diperoleh pada aspek diskusi LKS 

Lanjutan Tabel 1 



BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

Vol.6 No.2 
Mei 2017 

ISSN: 2302-9528 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 

 

186 

Atika, Ivani Widya dkk: Validitas Lks Berbasis Guided Discovery Pokok Bahasan Sistem Indra 

 

dan gambar pendukung, konten, dan 

penekanan terhadap menemukan konsep 

yaitu memperoleh nilai 4. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKS guided discovery 

sesuaiv denganv ciriv pembelajaranv guidedv 

discoveryv menurutv Carinv (1993), yaitu 

bimbingan diberikan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang runtut dan 

terarah, pertanyaan disajikan dapat 

merangsang siswa untuk membangun sebuah 

konsep, dan siswa menggunakan kemampuan 

berpikir untuk menyelesaikannya. 

Komponen syarat konstruksi terdapat 

2 aspek yang keduanya mendapat nilai tinggi 

yaitu aspek bahasa dan kalimat memperoleh 

nilai 4. Menurut Prastowo (2013) kalimat 

instruksiv yangv kita berikanv dalamv LKSv 

harus vdapat denganv jelasv dibaca voleh 

peserta didik, karena sesempurna apa pun 

materi yang kita siapkan jika peserta didik 

tidak mampu membacanya dengan jelas maka 

LKS tidak memberikan hasil yang maksimal. 

Model pembelajaran guided discovery 

dapat diterapkan pada materi sistem indra, hal 

ini karena pada materi sistem indra bisa 

dilakukan praktikum, praktikum yang 

dilakukan oleh siswa yaitu menguji kepekaan 

indra peraba dan indra pembau yang 

dilaksanakan pada dua kali pertemuan. Pada 

kegiatan I praktikum menguji kepekaan indra 

peraba siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dan masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 orang, tiap orang memiliki tugas 

sebagai praktikan, sebagai pengamat,  dan 

pencatat hasi. langkah pertama yang 

dilakukan pada praktikum sistem indra 

peraba yaitu membuat gambar kotak (1cm x 

1cm) pada lengan bawah praktikan, pada 

ujung jari, dan pada punggung tangan. 

Perlakuan yang diberikan terhadap praktikan 

yaitu matanya ditutup dan diminta untuk 

mengidentifikasi rangsangan yang diterima 

pada lengan bawah, ujung jari, dan punggung 

tangan. Siswa dalam kelompok tersebut 

memberikan rangsangan dan mengamati 

apakah praktikan bisa mengidentifikasi 

rangsangan dengan benar dan kemudian 

mencatatnya pada tabel hasil yang tersedia di 

LKS. Melalui kegiatan praktikum tersebut 

siswa diharapkan dapat menemukan konsep 

materi sistemindra peraba dengan benar 

melalui penemuan terbimbing. 

Pada pertemuan kedua, siswa 

melakukan kegiatan menguji kepekaan indra 

pembau. Langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan hampir sama dengan kegiatan 

menguji kepekaan indra peraba (pertemuan 

I), siswa praktikan matanya ditutup dan 

diberikan rangsangan berupa bau parfum dan 

bau minyak kayu putih secara bergantian. 

Rangsangan bau diberikan kepada praktikan 

dengan jarak yang berbeda-beda secara acak 

yaitu 5cm, 10cm, dan 15cm. praktikum ini 

dilakukan untuk mengetahui kepekaan indra 

pembau dengan rangsangan yang berbeda 

pada jarak yang berbeda. Melalui kegiatan 

praktikum menguji kepekaan indra pembau 

ini siswa diharapkan menemukan konsep 

mengenai sistem indra pembau dan siswa 

bisa mendapatkan konsep dengan benar yaitu 

jarak rangsangan dapat mempengaruhi 

kemampuan membau pada seseorang, 

semakin dekat jarak rangsangan dengan indra 

peraba maka semakin tinggi tingkat 

kepekaannya. 

Komponen syarat teknis memiliki dua 

kriteria yaitu tampilan LKS dan karakteristik 

LKS. Pada tampilan LKS yang mendapat 

nilai terendah yaitu cover yang mendapat 

nilai 3 dari vaidator. Hal ini terjadi karena 

cover kurang menarik dan belum 

mencerminkan materi yang dibahas dalam 

LKS. Sedangkan nilai tertinggi yaitu pada 

aspek gambar yang ditampilkan pada LKS 

kesesuaian gambar yang mendapat nilai 4. 

Hal tersebut sesuai dengan fungsi LKS yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan rasa 

ingin tahu siswa (Widjajanti, 2008). Pada 

karakteristik LKS yang mendapat nilai 

terendah yaitu tahap mengidentifikasi 

variabel yang memperoleh nilai 3, 

dikarenakan pada LKS belum mencantumkan 

pengertian variabel yang akan diidentifikasi 

yaitu variabel manipulasi dan variabel 

respon. Tahap menyimpulkan juga 

memperoleh nilai 3, dikarenakan pada tahap 
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ini belum menyebutkan cara menyimpulkan 

kegiatan praktikum berdasarkan data yang 

diperoleh, berdasarkan rumusan pertanyaan, 

dan pertanyaan di dalam LKS belum 

mengarahkan siswa untuk membuat 

kesimpulan berdasarkan hipotesis.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan terhadap pengembangan lembar 

kegiatan siswa berbasis guided discovery 

untuk melatih keterampilan proses dan 

pemahaman konsep siswa pada pokok 

bahasan Sistem Indra kelas XI SMA, maka 

dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis 

guided discovery yang dikembangkan 

dinyatakan validdan dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Validitas ini ditinjau 

dari hasil validasi pakar pendidikan dan pakar 

biologi dengan tingkat validitas sebesar 

94,2%. 
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